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1. Mencari berita yang diarahkan oleh wartawan yang ada di Harian Umum     

Media Indonesia Biro Bandung.
2. Wawancara langsung maupun tidak langsung yaitu via telpon dengan narasumber berita yang akan terbit dan dianggap layak terbit oleh Kepala Biro.
3. Menulis berita, feature dan evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.
4. Mengambil foto untuk keperluan feature maupun Staright news.
5. Wawancara sambil lalu dengan dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.
6.    Memasukan berita via email yang dikirim ke kantor Media Indonesia Pusat untuk layak terbit.
2.1.1 Jadwal Kegiatan Penulis Selama Praktek Kerja Lapangan
            Dari serangkayan kegiatan Praktek Kerja Lapanagn (PKL) penulis mempunyai jadwal kegiatan yang dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini :
               Tabel 2.1

         Kegiatan Kerja Selama PKL

	No
	Hari /Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Senin, 18 Sep 2006


	Perkenalan pembimbing dan staf pegawai Media Indonesia Biro Bandung.
Wawancara pedagang sembako di pasar Andir Bandung mengenai haraga dengan menjelang puasa Ramadhan.
	Insidental


	2
	Selasa, 19 Sep 2006


	Mencari tau mengenai harga daging sapi dan ayam.ada kenikan atau tidak di pasar caringin bandung menjelang puasa ramadhan.

	Insidental

	3
	Rabu, 20 Sep 2006

	Mencari berita soal oprasi pasar dan inpeksi mendadak ke beberapa pasar di kota Bandung.

	Insidental

	4
	Kamis, 21 Sep 2006

	Mencari berita, menulis berita dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.


	Rutin

	5
	Jum’at, 22 Sep 2006

	Wawancara via telpon dengan camat cipatujah mengenai penanggulangan korban tsunami di pantai selatan cipatujah.
 
	Insidental

	6
	Senin, 25 Sep 2006

	Menulis feature mengenai pelukis di jl. Baraga Bandung.

	Insidental

	7
	Selasa, 26 Sep 2006

	Wawancara kabag penjualan PT.Limas Raga Inti mengenai kelangkaan gas di sebagian Kota Bandung.

	Insidental

	8
	Rabu, 27 Sep 2006

	Meliput buka bareng di Mesjid Raya Bandung dan wawancara dengan ketua DKM Mesjid Raya Kota Bandung.

	Insidental

	9
	Kamis, 28 Sep 2006

	Mengambil foto suasana buka bareng di Mesjid Raya Bandung. 

	Insidental

	10
	Jum’at, 29 Sep 2006

	Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.


	Rutin

	11
	Senin, 02 Okt 2006
	Mengambil Foto Kepala Kejaksaan Negeri Bandung untuk keperluan penulisan feature.

	Insidental

	12
	Selasa, 03 Okt 2006
	Wawancara dengan Dr.Andi RSHS Via telpon mengenai penanggulangan korban flu burung yang ada di RS Hasan Sadikin Bandung.
	Insidental



	13
	Rabu, 04 Okt 2006

	Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.
	Rutin

	14
	Kamis, 05 Okt 2006

	Meliput suasana buka puasa di sup buah pak Ewo di belagang Gedung Sate Bandung.

	Insidental

	15
	Jum’at, 06 Okt 2006

	Wawancara dengan penjual cobek keliling Kota Bandung

	Insidental

	16
	Senin, 09 Okt 2006

	Meliput dan wawancara tentang demo PT. Naintek di Gedung Sate bandung. 
	Insidental

	17
	Selasa, 10 Okt 2006

	Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.

	Rutin

	18
	Rabu, 11 Okt 2006

	Mencari berita tentang Stok dan harga sembako di beberapa pasar di kota Bandung.

	Insidental


	19
	Kamis, 12 Okt 2006
	Wawancara dengan kepala Satuan Polisi Pamong Praja mengenai 7 titik rawan PKL (Pedagang Kaki Lima)

	Insidental

	20
	Jum’at, 13  Okt 2006


	Wawancara ke pedagang kaki lima di dalem kaum Kota Bandung.
	Insidental

	21
	Senin,17 Okt 2006


	Menulis berita , feature dan Evaluasi hasil kerja bersama pembimbing.
	Rutin

	22
	Selasa, 18 Okt 2006


	Pengumpulan data untuk penulisan lapoaran PKL di Media Indonesia Biro Bandung.


	Insidental


Sumber : Catatan Pribadi Harian Penulis
2.1.2 Deskripsi dan Contoh Kerja Rutin Selama PKL 
               Selama melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Harian Umum Media Indonesia, peulis secara rutin diberikan pengarahan oleh pembimbing dalam melaksanakan praktek kerja lapangan di Media Indonesia Biro Bandung. Dalam pertemuan rutin tersebut, kegiatan yang biasa dilakukan adalah melakukan evaluasi-evaluasi terhadap hasil kerja yang telah dilakukan penulis. Setelah berdiskusi, banyak teori dan masukan yang diberikan pembimbing kepada penulis. 

       Selain itu, penulis banyak menemukan pelajaran berharga dalam peliputan di lapangan. Hal ini menjadi pengalaman baru bagi penulis. Berikut, deskripsi tugas rutin yang penulis lakukan selama  praktek kerja di Media Indonesia Biro Bandung :
1. Megisi absen

      Setiap harinya penulis harus mengisi absen terlebih dahulu yang penulis dapat           

      dari pihak kampus ketika datang ke kantor Pukul 09.00 dan pulang Pukul 

      15.00. Tiap hari ketika penulis selesai melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

       menyerahkan absen dan di tanda tangan oleh Kepala Biro Bandung. 
2. Berdiskusi dengan wartawan
      Penulis berdiskusi dengan Pembimbing mengenai berita-berita apa saja yang   

      sedang terjadi, dan melakukan evaluasi dengan melihat hasil-hasil berita lain   

      yang sudah terbit. 
3. Arahan dari wartawan dalam pencarian berita 

Arahan dari wartawan kepada penulis sering didapatkan sebelum kita mencari berita atau sebelum wawancara pada narasumber yang akan diwawancara sebagai bekal penulis.

A.   Hari/tanggal
 : Kamis, 21 september 2006

       Lokasi
 
 : Ruangan Wartawan Media Indonesia Biro Bandung


Penulis berdiskusi dengan Pembimbing mengenai berita-berita apa saja yang sedang terjadi, dan melakukan evaluasi dengan melihat hasil-hasil berita lain yang sudah terbit.

B.   Hari/tanggal
 : Jumat, 29 september 2006

       Lokasi
 
 : Ruangan Wartawan Media Indonesia Biro Bandung

Pembimbing memberikan arahan tentang pengambilan foto berita dengan baik dan benar dan melakukan evaluasi dengan foto yang sudah diambil sebelumnya.

C.   Hari/tanggal
 : Rabu, 4 oktober 2006

       Lokasi
 
 : Ruangan Wartawan Media Indonesia Biro Bandung

Pembimbing mengevaluasi hasil kerja penulis sebelumnya dan memberikan arahan tentang poin apa saja yang kurang dalam semua pekerjaan penulis.

D.   Hari/tanggal
 : Jumat, 29 september 2006

       Lokasi
 
 : Ruangan Wartawan Media Indonesia Biro Bandung

Pembimbing kembali melakukan Evaluasi dan memberikan saran-saran agar kinerja penulis bisa lebih baik lagi.

E.  Hari/tanggal
 : Jumat, 29 september 2006

      Lokasi
 
 : Ruangan Wartawan Media Indonesia Biro Bandung

Evaluasi terakhir yang di berikan oleh pembimbing sekaligus menyimpulkan semua yang telah penulis terima selama melakukan kegiatan PKL.

bit.

2.1.3 Deskripsi dan Contoh Kerja Insidentil Selama PKL 
           Kegiatan insidentil merupakan kegiatan yang tidak dilaksanakan secara rutin, yang dilakukan sewaktu-waktu dan tidak direncanakan. 

1. Perkenalan dengan karyawan Media Indonesia Biro Bandung.

      Perkenalan dengan karyawan Media Indonesia Biro Bandung penulis lakukan 
      hari pertama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan untuk menjalin kerja 

      sama yang baik dan kelancaran dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan di 

      Harian Umum Media Indonesia Biro Bandung.
2. Mencari berita 
Kegiatan Insidentil kedua yang dilakukan penulis yaitu mencari berita, dengan arahan dari wartawan Media Indonesia. Dengan skala nasional  Harian Umum Media Indonesia juga yang terbit setiap hari yang memungkinkan wartawan harus ada berta setiap hari.
   A.  Hari/tanggal
 : Jumat, 18 september 2006

         Lokasi
 
 : Kantor Media Indonesia Biro Bandung

Perkenalan pembimbing dan staff pegawai Media Indonesia lainnya, setelah itu penulis langsung diberikan tugas untuk mewawncara pedagang di pasar Andir, mengenai kenaikan harga sembako menjelang bulan Ramadhan. Penulis melakukan wawancara keliling, yaitu mewawancarai beberapa narasumber tentang hal yang berkaitan.
    B.   Hari/tanggal
 : Rabu, 18 september 2006

          Lokasi
 
 : Pasar Andir Bandung

             Pada hari pertama melaksanakan PKL Penulis langsung  diberi tugas oleh pembimbing untuk mecari tau mengenai harga sembako di pasar Andir Bandung menjelang bulan Ramadhan untuk Staright news, penulis melakukan wawancara langsung ke beberapa pedagang sembako di pasar Andir Bandung seperti Iwan pedagang daging ayam, nani penjual sayuran.dari wawancara tersebut penulis mendapatkan bahan untuk  Staright news yang hasilnya bahwa harga daging menjelang bulan ramadhan mengalami kenaikan dan harga sembako yang lainnya masih stabil. Di bawah ini adalah merupakan contoh berita jenis Staright news:

   C. Hari/tanggal
 : Rabu, 20 september 2006

        Lokasi
 
 : Pasar Andir Bandung

             Pada hari ketika penulis melaksanakan PKL diberi tugas untuk mencari berita mengenai operasi pasar di berberapa pasar tradisional di kota Bandung. Dengan menanggapi soal haraga daging yang terus melonjak menjelang puasa ramadhan. Penulis mewawancarai ke beberapa pedang mengenai operasi pasar perlu dilakukan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Kadiperindag) Jawa Barat, penulis juga wawancara dengan Ketua Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Kadiperindag) Jawa Barat Pak Ernawan. Di bawah ini adalah merupakan contoh berita jenis Staright news;


 D.   Hari/tanggal
 : Jumat, 22 september 2006

            Lokasi
 
 : Pantai selatan Cipatujah (Wawancara via telpon)
          Pada hari jumat tanggal 22 sept penulis diberi tugas untuk wawancara dengan camat cipatujah via telpon mengenai penanggulangan korban tsunami di pantai selatan Cipatujah, dan relokasi tempat bagi penggungsi korban tsunami. Wawancara ini dilakukan secara tidak langsung melainkan melalui telpon berikut contoh beritannya;

   E.  Hari/tanggal
 : Senin, 25 September 2006
        Lokasi
 
 : jl.Braga Bandung
            Pada hari senin tanggal 25 September penulis diberi tugas wawancara dengan salah seorang tukang likisan di jalan braga yang berjualan di pinggir jl braga. Penulis mewawancarai salah satu dari beberapa penjual lukisan yaitu pak ujang yang sudah ia tekuni dari tahun 1964 dan penulis membuat  Feature berikut contohnya:



F.    Hari/tanggal
 : Rabu, 27 september 2006
       Lokasi
 
 : Mesjid Raya Bandung
           Pada hari rabu tanggal 27 september 2006 penulis diberi tugas untuk meliput suasana buka bareng di Mesjid Raya Bandung yang diadakan oleh DKM Mesjid Raya Bandung berikut hasil penulis membuat berita mentah:


2.2  Analisisa Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapanagan
       Penulis merasa beruntung mendapatkan kesempatan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Perusahaan Surat Kabar Media Indonesia Biro Bandung. Kesempatan itu telah memberikan banyak manfaat dan pengalaman bagi penulis, khususnya mengenai teknik penulisan berita dan umumnya mengenai teori-teori jurnalistik yang sedang penulis pelajari selama di perkuliahan. 

       Selama penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan, penulis sering mendapatkan pengarahan dari pembimbing PKL, khususnya dalam hal membuat dan meliput berita. 

       Ciri yang khas dalam proses peliputan berita dari para wartawan Media Indonesia Biro Bandung adalah tingginya sense of journalism yang mereka miliki. Rapat redaksi yang menjadi sarapan wartawan sebelum terjun ke lapangan hampir jarang dilakukan. Sehingga keadaan tersebut dapat mengasah dan meningkatkan keterampilan dan inisiatif wartawan tersebut yang akhirnya dapat menghasilkan informasi yang memiliki nilai berita.

       Begitupun dalam penulisan berita, terdapat beberapa perubahan teknik dalam pembuatan isi maupun lead berita. Hal ini merupakan efek dari perubahan format ukuran Surat kabar Media Indonesia dari format Broadsheet menjadi Compact. 

       Perubahan ukuran Koran tersebut berpengaruh terhadap gaya penulisan berita. Seperti misalnya dari teknik menyusun lead berita. Lead sering disebut juga intro atau dalam bahasa Indonesia bisa berarti kalimat pembuka, teras atau mukadimah. Adapun jenis-jenis lead yang biasa terdapat pada pemberitaan di HU Media Indonesia adalah :

1.   Lead Rangkuman 

       Lead ini biasanya digunakan pada penulisan berita keras (Hard news). Kekuatan pada lead ini adalah ringkasan dari isi berita yang akan ditulis. Model ini digunakan untuk memberitahu kepada pembaca tentang terjadinya sebuah peristiwa. Peristiwa dalam hal ini bisa bermacam-macam. Misalnya, peristiwa kebakaran, kecelakaan lalu lintas, orang meninggal dll. Bisa pula tentang seorang tokoh yang berbicara. Lead model ini mencerminkan isi berita secara keseluruhan sehingga pembaca bisa menentukan apakah dia akan meneruskan membaca atau cukup sampai pada leadnya saja. 

2.   Lead Narasi

       Disebut lead narasi karena kalimat yang digunakan bersifat naratif atau bercerita. Lead ini digunakan untuk penulisan feature dan fiksi, atau cerpen. Model lead yang satu ini mempunyai satu ciri khas, yaitu menciptakan sebuah suasana dan membicarakan pembaca larut seolah-olah berada dan terlibat dalam peristiwa itu.

3.   Lead Gambaran

       Lead jenis ini sering juga disebut lead deskriptif atau penggambaran mengenai sebuah kondisi, situasi atau pemandangan. Lead deskriptif membiarkan pembaca seolah-olah menonton, melihat sebuah peristiwa atau kondisi. Pada lead deskriptif terdapat jarak antara pembaca dengan peristiwa yang diceritakan.

4.   Lead Pernyataan 

       Jenis lead ini sering juga disebut lead kutipan, karena berisi kutipan pernyataan –pernyataan seseorang, biasanya seorang tokoh atau pesohor. Biasanya lead ini digunakan untuk sekedar menarik perhatian pembaca. Mengapa demikian, karena lead seperti ini umumnya tidak memnggambarkan isi cerita secara keseluruhan.

5.   Lead Pernyataan

       Lead ini sering digunakan untuk menggoda rasa ingin tahu pembaca, walaupun sebenarnya banyak pembaca yang sudah mengetahui jawabannya. Lead ini sering digunakan untuk tulisan-tulisan yang bersifat analisis atau mendalam. Wartawan juga banyak menggunakannya karena dia sendiri tidak tahu tentang jawaban dari pertanyaan itu.

6.   Lead Gabungan

       Artinya sebuah lead yang terdiri dari dua buah atau lebih inti cerita. Ini biasanya digunakan karena ada dua atau lebih inti cerita yang menarik. Wartawan sulit memilih inti cerita mana yang akan dimunculkan paling awal, sehingga dibuatlah lead gabungan. Media Indonesia sering menyebutnya double lead. Jenis lead seperti ini sebagian besar digunakan di Koran-koran yang mengutamakan hard news. 
       Karakter lead berita seperti ini tentu bukan aturan baku yang menjadi patokan Media Indonesia dalam membuat berita. Klasifikasi di atas berdasarkan analisa penulis semata. Harus diakui bahwa karakter berita disetiap media massa berbeda-beda. Hal ini menunjukan adanya strategi tersendiri dari redaksional dalam mengemas produk jurnalistiknya. Tujuannya agar produk jurnalistik yang dihasilkan dapat diterima pembacanya serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi.

       Seperti arahan yang telah diberikan kepada penulis sebelum menjadi reporter, maka setiap hasil berita yang dibuat penulis menggunakan aturan lead seperti diatas.berikut contoh leed yang penulis buat dalam peliputan melonjaknya sembako menjelang bulan ramadhan di beberapa pasar di Kota bandung. 
            BANDUNG : Menjelang Ramadan harga kebutuhan pokok di Kota Bandung, Jawa Barat (Jabar) terus naik. Kenaikkan paling mencolok terjadi pada harga daging ayam potong, yang sehari sebelumnya dijual Rp15.000 perkilo gram, kemain, naik lagi menjadi Rp17.000 perkilo gram.

       Berita di atas menggunakan lead rangkuman sebagai pembuka. Hal ini terlihat dari adanya unsur 5 W+ 1 H yang secara garis besar telah termuat di lead tersebut. Penggunaan lead rangkuman memudahkan pembaca untuk menentukan sikap apakah akan melanjutkan membaca berita itu hingga tuntas, atau hanya membaca leadnya saja.

2.2.1 Definisi Berita dan kategorinya

Banyak definisi berita dari para pakar dan ahli komunikasi dengan isi yang berbeda-beda. Hal ini menunjukan belum adanya definisi berita yang benar-benar baku dan menjadi patokan secara universal. 

Berita dalam bahasa inggris disebut news. Dalam The Oxford Paperback Dictionary terbitan Oxford University Press (1979), news diartikan sebagai informasi tentang peristiwa-peristiwa terbaru. Ada pendapat, news adalah laporan peristiwa dari berbagai arah mata angin (berbagai penjuru dunia), didasarkan pada kepanjangan NEWS (North, East, West, South).

       Kata “berita” sendiri berasal dari bahasa Sangsekerta, vrit (artinya ada atau terjadi) atau vritta (artinya kejadian atau peristiwa). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan, berita adalah laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat. 

       Secara umum berita adalah laporan kejadian atau peristiwa yang dilaporkan melalui media massa. Ada sejumlah jenis berita yang dikenal di dunia jurnalistik. Berikut terdapat jenis-jenis berita, diantaranya: 

1.  Berita Langsung

 Berita langsung (Straight News) adalah laporan peristiwa yang ditulis secara singkat, padat lugas dan apa adanya serta ditulis dengan gaya memaparkan. Berita langsung dibagi menjadi dua jenis, yakni berita keras atau hangat (Hard News), dan Berita Lembut atau ringan (Soft News). Hard News adalah laporan peristiwa besar yang memiliki nilai lebih dari segi aktualitas dan amat penting untuk segera diketahui pembaca. Sedangkan Soft News merupakan informasi peristiwa yang sederhana dan tidak menggemparkan.

2. Berita Opini

Merupakan berita mengenai pendapat, pernyataan, atau gagasan seseorang. Biasanya pendapat para cendikiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu masalah atau peristiwa.

3. Merupakan berita yang dikembangkan dengan komentar atau penilaian wartawan atau narasumber yang kompeten atas berita yang muncul sebelumnya, sehingga merupakan gabungan antara fakta dan interpretasi. 

4. Berita Mendalam 

Merupakan pengembangan dari berita yang sudah muncul, dengan pendalaman hal-      hal yang ada di bawah suatu permukaan.

5. Berita Penjelasan 

Merupakan berita yang bersifat menjelaskan dengan menguraikan sebuah peristiwa secara lengkap penuh data. Fakta yang diperoleh dijelaskan secara rinci dengan beberapa argumentasi atau pendapat penulisnya.

6. Berita Penyelidikan

Merupakan berita yang di peroleh dan dikembangkan berdasarkan penelitian atau  penyelidikan dari berbagai sumber.

       Adapula jenis berita berdasarkan sifatnya, berita dibagi menjadi berita yang diduga dan berita yang tidak diduga. Berita yang diduga adalah berita dengan peristiwa yang direncanakan atau sudah diketahui sebelumnya, seperti seminar, loka karya, pemilihan umum, dan lainnya. Sedangkan berita yang tidak diduga adalah berita yang sifatnya peristiwanya tiba-tiba dan tidak diketahui sebelumnya, misalnya peristiwa tabrakan, bencana alam, dan lain-lain. 

2.2.2 Nilai Berita

       Berita adalah laporan peristiwa. Namun, tidak setiap peristiwa adalah berita. Dalam sebuah berita minimal harus memenuhi enam unsur penting yakni: apa (what), siapa (who), kapan (when), dimana (where), mengapa (why), dan bagaimana (how), atau istilah umumnya 5W+1H. Dengan menjawab ke enam pertanyaan tersebut kronologis peristiwa dapat disusun dan menjadi sebuah berita. 

       Sedangkan untuk menentukan bobot dari sebuah berita, informasi yang dapat harus memiliki nilai berita. Menurut Parakitri T. Simbolon, dalam buku Vademekum Wartawan, Nilai sebuah berita setidaknya harus mempertimbangkan beberapa hal diantaranya :

1. Akibat (Impact)

Berita adalah sesuatu yang berdampak luas. Sehingga besar-kecilnya dampak peristiwa pada masyarakat akan mempengaruhi nilai berita. Misalkan, penggunaan zat berbahaya formalin pada makanan-makanan yang biasa dikonsumsi masyarakat Indonesia.

2.  Ketertarikan Manusiawi (Human Interest)

Yakni peristiwa yang menyentuh emosi, menggugah perasaan, atau membangkitkan simpati.misalnya, peristiwa tentang kondisi banjir, korban tabrakan, suka-duka seorang mahasiwa di luar negeri, dan lainnya.

3. Ketokohan (Prominance)

Segala sesuatu, baik itu berupa ucapan atau tingkah laku yang datang dari seorang  publik figur, selalu diburu oleh pembaca. Terutama jika si tokoh tengah menjadi buah bibir di masyarakat.

4. Kedekatan (Proximity)

Peristiwa yang dekat baik secara geografis maupun emosional. Kedekatan geografis adalah soal jarak tempat peristiwa dengan tempat tinggal mayoritas pembaca. Sedangkan kedekatan emosional artinya kedekatan pribadi, misalkan hubungan keluarga, kesukuan, kebangsaan, atau ikatan persaudaraan. 

5. Aktual (Timesliness)

   Aktual berarti sesuatu yang baru saja terjadi. Peristiwa yang aktual dibagi menjadi dua, yakni aktual primer dan aktual sekunder. Aktual primer adalah peristiwa yang benar-benar baru terjadi, misalkan bencana Tsunami di Aceh. Sedangkan aktual sekunder adalah peristiwa yang lama tapi baru terungkap sekarang, misalnya para pengungsi korban tsunami Aceh setahun terakhir ternyata masih menempati tenda-tenda darurat akibat lambatnya kucuran dana bantuan dari pemerintah pusat.  

        Dalam prinsip melaksanakan prinsip di atas, surat kabar Media Indonesia telah mampu memenuhinya dengan baik. Sebagai media cetak skala nasional yang terbit setiap hari tentu pertimbangan memuat informasi-informasi yang memiliki nilai berita menjadi prioritas utama. Berita-berita yang ditulis di Media Indonesia selalu ditekankan pada nilai-nilai berita seperti diatas. 

2.2.3 Teknik Peliputan 

       Dalam upaya mendapat bahan berita, penulis menempuhnya melalui tiga cara, yakni dengan cara observasi, wawancara dan mengambil informasi dari internet. Hal itu tentunya untuk mempermudah penulis untuk mendapat bahan berita.

       Dalam teknik wawancara. Penulis melakukan mengumpulkan data melalui cara tatap muka langsung atau melalui telefon dengan narasumber. 

       Dalam teknik observasi, penulis terjun langsung ke lapangan. Penulis langsung bersentuhan dengan objek berita. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih hidup. Hal itu akan membuat berita yang akan ditulis akan lebih hidup, karena penulis merasakan langsung situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.

       Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :

1. Wawancara Berita 

Wawancara berita (News peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara Pribadi 

Wawancara pribadi (Personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara Ekslusif

Wawancara ekslusif (Exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu

Wawancara sambil lalu (Casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu dengan narasumber.

5. Wawancara keliling (Man in the street interview)

Wawancara keliling adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

       Menurut Asep Syamsul M.Romli dalam bukunya Jurnalistik Terapan terdapat kriteria narasumber, diantaranya :

1. Kredibel, misalnya orang nomor satu di komunitas atau organisasinya, orang terkenal atau terkemuka, pakar di bidangnya memiliki kewenangan memberikan keterangan, berprestasi, dan lainnya.

2. Tajam dan Analistis, yakni memiliki ketajaman memandang suatu masalah dan mampu menganalisis masalah tersebut secara tepat dan jelas.

3. Kaya informasi atau memiliki banyak data dan info mutakhir yang bisa digali atau dikembangkan.

4. Berani berbicara apa adanya, yakni jujur dan mau berterus terang.

5. Berwawasan luas.

6. Konsisten alias tidak plin-plan dalam berpendapat.

7. Gampang dihubungi dan pahan dunia jurnalistik.

       Dalam buku Jurnalistik Islami : pandangan praktis bagi aktivis muslim karangan Ahmad Y. Samantho dijelaskan, apabila hendak melakukan wawancara secara ditetapkan topik dan narasumbernya, maka ada beberapa pedoman yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Tampil dengan pakaian yang sopan, rapi dan sederhana.

2. Bersikap rendah hati dan percaya diri.

3. Bersikap hormat dan empati kepada narasumber.

4. Membuka percakapan dengan hal-hal yang akan mengakrabkan suasana.

5. Penuh perhatian dan menyimak dengan baik terhadap pemaparan narasumber.

6. Fokuskan arah pembicaraan apabila jawaban narasumber menyimpang. 

7. Akhiri percakapan dengan baik.
8. Ajukan pertanyaan-pertanyaan keras (yang sensitive dan menyinggung) bila perlu.

9. Pulihkan, bila perlu, dampak dari pertanyaan-pertanyaan keras itu.

10. Akhiri dan simpulkan wawancara anda. 

MENJELANG PUASA HARGA DAGING MELONJAK 


            BANDUNG : Menjelang Ramadan harga kebutuhan pokok di Kota Bandung, Jawa Barat (Jabar) terus naik. Kenaikkan paling mencolok terjadi pada harga daging ayam potong, yang sehari sebelumnya dijual Rp15.000 perkilo gram, kemain, naik lagi menjadi Rp17.000 perkilo gram.


          Padahal,tiga hari sebelumnya (Minggu 16/9), harga daging ayam potong masih Rp9.000 perkilo gram.Namun, dalam waktu tiga hari harganya sudah mencapai Rp17.000 perkilo gram. “Kemarin (Senin 18/9), kami sempat menjual (daging ayam potong) Rp15.000 perkilo gram. Namun, sekarang ini sudah naik lagi menjadi Rp17.000 perkilo gram,” kata Iwan, salah seorang pedagang daging ayam potong di Pasar Anyar Kota Bandung, kemarin. Menurut Iwan, menaiknya harga daging ayam, karena pasokan dari distributor dari ke hari semakin menipis, sementara permintaan dari konsumen terus bertambah. “Selain kurangnya pasokan, harga dari distributor juga terus naik,” ungkap Opa, yang mengaku telah berjualan daging ayam potong selama tujuh tahun di Pasar Anyar.  


Tidak hanya itu harga bawang merah juga mengalami kenaikkan, yang semula dijual Rp5.000 perkilo gram, kini naik menjadi Rp8.000 perkilo gram. Begitu juga dengan harga cabe rawit yang naik dari Rp9.000 perkilo gram menjadi Rp15.000 perkilo gram.


        Kenaikkan juga masih terjadi pada harga daging sapi. Meski tidak setinggi daging ayam,  harga daging sapi dari hari ke hari terus merangkak naik. ”Kemarin kami menjualnya dengan harga Rp42.000 perkilo. Namun, sekarang (kemarin) naik lagi menjadi Rp44.500. Terus terang sejak naiknya harga, dagangan kami jadi sepi,” aku Yeni, salah seorang pedagang daging sapi di Pasar Kosambi.


Meski tidak separah kebutuhan pokok lainnya. Namun, harga telur ayam juga mengalami kenaikan. Yang semula Rp8.000 perkilo gram kini naik menjadi Rp8.200 perkilo gram. 











Ungkap Dede (29) salah seorang pedagang ayam potong di Pasar Anyar. Menurut Dede, kenaikan harga daging ayam ini harus terus ditekan oleh pemerintah melalui Operasi pasar. Harga jual yang terus melonjak naik secara tidak langsung mengurangi minat membeli konsumen yang berdampak pada minimnya penjualan.


           Hal serupa juga disetujui oleh rekan Dede, Hj. Sahdi (57) seorang pedagang beras di Pasar Anyar, “menurut saya operasi Pasar harus segera dilaksanakan oleh pemerintah, melihat harga yang terus melonjak naik, semoga dengan adanya operasi pasar harga-harga kebutuhan pokok bisa kembali stabil dan daya beli konsumen kembali normal.”


             Mengenai Operasi Pasar Ketua Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Kadiperindag) Jawa Barat, Ernawan ketika dihubungi mengaku bahwa Operasi Pasar di kota Bandung akan segera dilaksanakan dalam waktu dekat ini. “Kami sudah meminta Dolog untuk segera melakukan Operasi Pasar tetapi, sampai saat ini (Jumat,22/9) saya belum mendapat konfirmasi dari Dolog kapan tepatnya Operasi Pasar ini akan dilaksanakan.”paparnya. 











OPERASI PASAR DI BEBERAPA PASAR TRADISIONAL BANDUNG


            BANDUNG : Tiga hari menjelang bulan Ramadhan harga sebagian kebutuhan pokok di kota Bandung Jawa Barat kembali mengalami kenaikan. Kenaikan yang paling mencolok terjadi pada harga daging ayam potong.


            Daging ayam potong yang kemarin lusa dijual pada kisaran Rp.15.000 sampai Rp.17.000 per kilogram kini mulai merangkak naik kembali di kisaran Rp.18.000 perkilogram dan diperkirakan besok (hari ini) naik menjadi Rp.20.000 perkilogram.


           Menurut pantauan Kami di Pasar tradisional Andir dan Pasar Anyar kota Bandung, kenaikan harga daging ayam potong yang terus merangkak naik ini diakibatkan oleh sedikitnya jumlah pasokan ayam potong dari distributor, hal ini dikarenakan peternak kesulitan mengembangkan ayam potong karena adanya Flu burung (Avian Influenza), jadi mereka mengurangi stok ternak ayam mereka.


Hal ini tentu saja berdampak pada penjualan eceran di Pasar,”Konsumen banyak bertanya harga, tetapi setelah mendengar tingginya harga jual mereka menjadi urung membeli.” 








PENANGGULANGAN KORBAN TSUNAMI CIPATUJAH


           BANDUNG : Meski ada jaminan dari Pusat Direktorat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG), bahwa gempa tektonik 6,1 skala richcter (RS) yang terjadi di pantai selatan Jawa Barat (Jabar), Selasa (19/9) lalu. Namun, warga di wilayah Kecamatan Cipatujah dan Cikalong, Kabupaten Tasikmalaya tetap was-was.


          Bahkan, di antara mereka mendesak aparat musyawarah pimpinan kecamatan (Muspika) Cipatujah dan Cikalong untuk segera menyelesaikan bangunan sederhana untuk segera ditinggali. “Soalnya, tenda-tenda darururat tempat kami mengungsi masih lokasinya berdekatan dengan lokasi pantai, dan termasuk dalam zona berbahaya. Untuk itu kami mendesak aparat kecamatan untuk segera menyelesaikan bangunan (untuk relokasi warga) tersebut,” pinta E Surahman, 55, warga Desa dan Kecamatan Cipatujah, Tasikmalaya Selatan, kemarin.


           Saat terjadi goncangan gempa yang terjadi pada Selasa malam itu, sebagian warga yang masih mengungsi di tenda-tenda darurat sempat lari menyelamatkan diri ke arah perbukitan. Mereka umumnya khawatir akan terjadi tsunami susulan. 


Bahkan, sebagian di antara mereka meninggalkan kampung halamannya untuk pergi keluar kota. ”Dari pada di sini tidak aman, mendingan meninggalkan kampung halaman (Kecamatan Cipatujah),” ujar Sidin, 36, Sekretaris Kecamatan (Sekmat) Cipatujah mengutip ucapan dari salah seorang warga yang pada pergi ke luar kota di antaranya Kota Banjar dan Kota Tasikmalaya.


          Menaggapi keluhan dari para warganya, Sidin mengatakan, pihaknya berjanji akan menyelesaikan pembangunan rumah sederhana sebelum bulan Ramadan. “Di Cipatujah sendiri masih dibangun sekitar 88 unit bangunan rumah sederhana bagi warga korban tsunami yang kehilangan rumah tinggal. Mudah-mudahan, sebelum Ramadan tiba pembangunan rumah sederhana ini segera selesai,” tuturnya seraya menambahkan peresmian rumah sederhana untuk korban tsunami di Kecamatan Cikalong dan Cipatujah akan dilakukan besok (hari ini) oleh Gubernur Jawa Barat Danny Setiawan. 











LUKISAN DIJADIKAN TEMPAT MENGAIS NAFKAH


           Penjual lukisan di jalan munkin jarang kita temui, mendengar jalan braga mungkin orang sudah mengenal dengan  penjual kerajinan tangan jawa barat. jalan braga contohnya sebagai pusat penjual lukisan di kota bandung.jawa barat penjual lukisan terkadang bersabar menunggu pembeli yang melihat lihat lukisan mereka. Tetapi buat mereka pekerjaan ini merupakan mata penceharian pertama dan memang hasilnya cukup lumayan.


           Pak Ujang (61) Salah satu penjual lukisan yang ada di jalan braga ini sudah ia tekuni dari tahun 1964 dari mulai ia menjual lukisan hanya satu biji itu pun orang yang menyuruh dia untuk menjual lukisannya tetapi sekarang ia sudah mempunyai lukisan 400 lebih untuk dijual. Dari hasil yang ia dapatkan sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dia.


           Lukisan ini pa ujang dapatkan dari pelukis pelukis yang menjualnya ke Pak Ujang jadi Pak Ujang tinggal menunggu pelukis yang menjual hasil karyanya dan hampir semuanya hasil lukisan yang pa ujang jual ini asli dari pelukis pelukis bandung. Tetapi Pak Ujang juga agar memenuhi konsumen dan daya beli Pak Ujang juga suka memesan lukisan ke pelukis pelukis sesuai pesanan konsumen. Contohnya saat hari ulang tahun bandung, Pak Ujang memesan lukisan bandung tempo dulu. 








           Kemudian Pa Ujang selain mengambil keuntungan, Pak Ujang mengaku menjual bukan hanya untuk keuntungan pribadi saja tetapi juga untuk orang lain, misal sebagai tempat menampung karya-karya seniman yang baru mulai melukis dan juga menaikan nama seniman agar lebih dikenenal. Pa Ujang mengaku tidak mau menjual lukisan karya seniman-seniman besar karena terlalu berisiko, karena biasanya para pembeli menanyakan keaslian lukisan, asal mula bisa sampai ke tangan pedagang, dan lain sebagainya, sehingga pedagang malas untuk menjualnya. “terlalu ribet kalau menjual lukisan seniman terkenal, mending menjual lukisan yang biasa-biasa, sudah terjual ya sudah kita lepas tangan.” tambah Pak Ujang seraya mengambil napas panjang.


           Tetapi Pak Ujang merasa sedih karena usaha yang beliau rintis sejak lama akan berhenti ketika pak ujang meninggal karena anak-anaknya tidak ada yang meneruskan usahanya padahal beliau kurang lebih sudah mempunyai 400 lebih lukisan yang ia punya.











BUKA PUASA DI MESJID RAYA BANDUNG


             BANDUNG : Berbuka puasa bersama tentu saja sangat menyenangkan, kita bisa saling bersilahturahmi dan berbagi rasa kebersamaan. Saat Ramadhan tiba mesjid-mesjid tentu saja sangat sibuk memepersiapkan hidangan pembuka puasa bagi jemaah yang hadir, hidangan ini biasa disebut dengan tajil.


              Kesibukan yang sama terlihat di mesjid raya Bandung provinsi Jawa Barat yang terletak di pusat kota Bandung. Hampir setiap hari menjelang azan magrib orang-orang datng berduiyun-duyun untuk menunaikan shalat magrib dan tentu saja dengan hidangan tajil.


             Ada keunikan tersendiri di mesjid yang baru saja selesai di renovasi ini, mengingat bahwa masjid ini tidak memiliki jemaah yang tetap. Hal ini diakibatkan oleh posisinya yang tepat di pusat kota dan berada di lingkungan tempat belanja,otomatis jemaah berasal dari orang-orang yang sedang kebetulan berbelanja dan pedagang –pedagang sekitar alun-alun Bandung.


             Sekretaris Gema Ramadhan, Hatta mengakui bahwa tajil di mesjiod raya kota bandung diadakan berdasarkan perintah langsung dari gubernur jawa barat, Danny Setiawan. Setiap harinya DKM Masjid Raya Bandung harus menyediakan kebutuhan Tajil untuk 1000 orang.


          “Sebenarnya jatah yang telah ditetapkan oleh Gubernur masih kurang, karena pada kenyataannya jemaah yang hadir kadang lebih dari 1000 orang, tapi kami tetap mengusahakan agar setiap jemaah bisa m,endapatkan tajil”.ungkap Hatta salah seorang pengurus mesjid raya Propinsi jawa barat seraya tersenyum.

















